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TARRIYYAH RAMADNHAN i

Cieh M. isnando Tamrin |

Ada hanyak faktor yang membuat kita harus hersyukur kepada
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ibadah Ramadhan yang nikmat itu. Kenikmatan ibadah Ramadhan dapat kita rasakan salah satunya
dari sisi niiai tarbiyyah {pendidikan) nya terhadap diri, keiuarga dan mjisyarakat.
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Olah karena itu, manakala ibadah Ramadhan ini dapat kita tigraikan dengan cehaik-haiknva,
maka masyarakat dain negara Kita yang mayoritas pendudukinya muslim ini akan sampai pada suatu
keadaan yang bersih jiwanya sehingga melahirkan masyarakat dan bﬁ gsa yang bersih dari sifat dan
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priiaku yang buruk.

khusisn uAsA.
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Ada banvak nilai tarhivyah Ramadhan vang akan kita nprniph a dari ihadah
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ptimalkan dalam percleh hasil-hasiinya.
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1. Membersihkan liwa,

plum\u yaig baik atau buruk sangat ditentukan oleh apakah jiw uya bersih atau tidak. F‘uaad
mentarbiyyah kita untuk menjadi manusia yang memiliki jiwa yang b+srs;h. indikasi jiwa yang bersih
adaiah senang meiaksanakan apa yang diperintah Aiiah, menjauhi apa yang diiarang-Nya serta seiaiu
berupaya untuk menyempurnakan pengabdiannya kepada Allah Swt, |

ceinjuran dan puasa memang
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liwa vang bersih akan membuat seseorang, pertama, senang p

isun tidak ada orang lain yang

i
elakukan pelanggaran. Kedua, takut kepada Alah dan selaiu merasa diawasi
tumbuh dalam fiwanya raca dekat kepada Iléh Swt sehingga dia tidak mau

mengetahu: kata dia
olehnya yang memhua
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pelanggaran yang kecil dan tidak diketahui oleh orang lain. Ketigit, orang yang mendambakan
kebersinan jiwa, manakaia teian diseiimuti dengan dosa, maka dia ingiTi membersihkan dosa-dosanya

itu, dan puasa merupakan salah satu upaya untuk membersihkan jiwa}dari dosa-dosa. Keempat, jiwa




ang hercih juga diindikasikan dalam hentuk disiplin datam menjalan|ketentuan-ketentuan Allah Swt
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sebagaimana yang telah digariskan Allah Swt dan dicontohkan ol:h Rasul-Nya. Makan, minum,
meiakukan hubungan seksuai dan sebagainya ada keteniuan waktu yang harus ditaati oien seorang
muslim selama menunaikan ibadah puasa, ini berarti puasa harus miznghasilkan jiwa disiplin dalam
ketaatan kepada Aflah Swt.Dan kedisiplinan merupakan sesuatu yalg sangat penting dalam dunia
apapun, apalagi dalam menjalani kehidupan sebagai seorang musiim,|

2. Memantapkan Keinginan Rail.

Keinginan (iradah) merupakan sesuati vang mesti ada, tumhuh dan #nprkpmhang dalam diri searang
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untuk menumbuhkan dan mengembangkan iradah untuk melaksana[‘ an yang baik dan iradah untuk
menjauhi segaia bentuk keburukan. |
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Pahata atau imhalan hesar vang disediakan Allah Swt terhadan orang vang bernuasa dengan haik
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membuat tumbuh paua dir |||ya r\cil“slual untuk melaksanakan 3Cgaid bentuk | ikan dan menjau hi
segala bentuk keburukan. Misalnya saja di bulan Ramadhan kita dibina untuk menolong orang lain
dengan cara memberi makan afau minum kepada orang yang berb I a dengan pahaia yang besar,

Rasulullah Saw bersabda,

“Rarangsiana memberi jamuan huka nuasa kepada orang yang her . nahal

sepeiti pahialanya (Orahg yang UETQUESEJ itu, yaitu tidak dikura"‘.glsedi"atpu‘n pahala Oiang yang
|

berpuasa itu” {HR. Ahmad, Tirmidzi, ibnu Majah, dan Ibnu Hibban).

Dengan imbalan yang besar itu, seorang sahabat meskipun miskin r#asih tetap berkeinginan untuk

hisas memberi makan atay minum kepada orang vang berbuka puasa, fnm dia bertanya kepada Rasul
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tentang apa yang bisa diberikannya karena miskinnya itu, maka Rasuipjm tidak menutup kemungkinan
sesearang untuk menginginkan suatu amal yang haik, maka belia ipun menyatakan: “meskipun
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3. Mengendalikan Nafsu Seksual
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Secara khosus. ihadah nuasa inea mendidik kita untuk mplaknkad nengendalian terhadap nafsuo
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merupakan salah satu pintu yang digunakan oleh syaitan dalam mengﬁoda manusia menuju jalanyang
sesat. Karena ifu, tidakian anen kaiau kita menemukan begitu banyak manusia yang akhirnya jatuh ke
lembah yang nista karena tidak mampu mengendalikan nafsu seksualnya. Berapa banyak orang kaya
yang jatuh miskin karena masalah seksual, berapa banyak pejabat yang jatuh dari kursi kekuasaannya
karena nafsu seksual dan berapa banvak teriadi kasus-kasus ked,zsakan akhiak lainnya karena
verpangkal dari persoalan seksual. ‘
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Karena itu, tidak aneh iuga kalau ada nsiknlog menpanogan < itama  nenpoerak
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khususnya di dunia barat. Wabah kerusakan moral dan herbagai penjakft telah bermunculan karena
bermuia dari ketidakmampuan manusia mengendaiikan nafsu SEKsuahya.

Oleh karena ity, bagi seorang muslim, masalah seksual mnmn#.kan karunia Allah Swi vang
_____________ N R Y b Aifails Fem e J R
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Maka ibadah puasa melatih kita untuk mengendalikan keinginan seksu}al itu, jangankan kepada wanita
lain atau kepada ieiaki iain, kepada isteri atau suami saja harug dikendaiikan dengan sebaik-
baiknyapada saat sedang berpuasa, Allah berfirman yang artinya: \

|
|
|
Hopme . . ‘ . ' - .
Pihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercamnur dengan isteri-isteri kamu; mereka ity
i

ah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian
kamu tidak bisa menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf
kepadamu. iviaka sekarang campuriiah mereka dan cariian apa yang tiiah ditetapkan Aiiah untukmu,
dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benuing hitam, vaitu fajar” (QS Al-

Baqarah: 187).
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4. Mengokohkan Jiwa Kemasvarakatan ‘
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Sehagai manusia, kita menvadari bahwa hidup ini tidak mungkin bisg kita jalani dengan baik tanpa

angan vahe lain
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merupakan suatu kebutuhan dan secara ekonoml , yang kaya harus merf\bantu yang miskin, sementara
yang miskinpun masih bisa bersyukur kepada Aiiah 3wt karena bisa jaui masiin banyak orang yang iebin
miskin darinya.

Ihadah nuasa mendidik kita untuk mengokohkan iiwa kemasyarakatin itu, sehingga sehagai orang
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karena kita sudah merasakan tidak enaknya lapar dan haus, padahal itj1 hanya berlangsung beberapa




iam, sementara masih hegiti hanvak anggota masvarakat kita uanq memerlukan hantuan, analagi
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i yang leian lucuann:\ar pend'duur( miskin baru dalam
jumlah yang amat banyak. Menumbuhkan jiwa kemasyarakatan itli nantinya disimbolkan daiam
bentuk menunaikan zakat fitran yang memang harus diberikan kepad{ mereka yang miskin.
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Bila kita hendak simpulkan tentang apa sesungguhnya target ibadah puasa secara khusus dan

ibadah Ramadhan lainnya secara umum, maka target vang hendak llta capai adalah terwujudnya
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nonincgkatan tan nada Allah Swt Azlam arti vano cacun oaimana firman Allab Mdalam
peningkatan tagw oada Allah Swt dalam arti yang ses gain nan Allgh dalam
QS 2: 183 di atas

Nleh karena itu, dari Ramadhan ke Ramadhan, dari satu perihaddtan ke neribadatan berikutnya
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maka dia sudah berada pada pijakan tangga yang lebih tinggi sesuai den‘lan frekuensi peribadatannya.
Manakaia dari tahun ke tahun ibadan kamadhan kita tunaikan, tapi tqrnyata tidak ada peningkatan
taqwa kepada Allah yang kita tunjukkan, maka kita khawatir kalau puasd kita itu tergolong yang hanya
merasakan lapar dan haus saja, Rasulullah Saw bersabda yang artiny{r: Betapa banyak orang yang
berpuasa, tapi tidak mendapatkan pahalanva, melainkan hanya fapar Jan haus saja {HR. Ahmad dan
Hakim dari Abu Hurairah).




